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TUJUANIPEMBELAVARAN

1.Peserta didik dapat memahami pola bilangan.

2.Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan
barisan aritmatika.

3.Peserta didik dapat menentukan solusi dan
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang
terkait dengan barisan aritmatika.

4.Peserta didik dapat menentukan suku ke-n dan
beda dari barisan aritmatika.

PETUNJUK

1.Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD

2.Tuliskan nama anggota kelompok dan kelas
kalian

3.Jawablah pada titik-titik yang tersedia

4.lkuti petunjuk pada setiap pertanyaan
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DEMASALAHN
APA ITU BARISAN ARITMATIKA?

Ayo Bereksplorasi dan Berpikir Kritis!
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Pembahasan:

L barisan tersebut.

Untuk membantu Dina dan Dini, maka kita harus menemukan rumus f

Dina dan Dini sedang bermain batang
korek api, menyusun batang korek api
tersebut dengan pola seperti pada gambar
di samping.

Bantulah Dina dan Dini untuk menghitung
banyak batang korek api untuk menyusun
susunan ke 20 dari batang korek api
tersebut!

Langkahnya yaitu:

barisan 4, 7, 10, ...

Langkah 1: Buat susunan korek seperti gambar dengan pola

Langkah 2: Lengkapi tabel berikut!

Susunan ke-

Banyak batang korek api

»
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r_,h.“ﬁquqh selisih antara dua suku yang berurutan selalu sama? Apakah
m susunan tersebut termasuk barisan aritmatika?

ke 20 ?

C. Secara umum, suatu barisan aritmetika dengan suku pertama Ul = a
dan beda antara dua suku yang berurutan adalah b, maka suku ke-n
(Un) barisan aritmetika. Untuk menemukan banyak batang korek api
pada pola ke-20, kalian harus menemukan pola umum dari barisan di
atas.
Perhatikan langkah-langkah berikut :

» Pola ke-1 (Ul) ada sebanyak 4 batang korek api, maka :

4=4+(1-1)x3
* Pola ke-2 (U2) ada sebanyak 7 batang korek api, maka :

=t (2-1)x3

» Pola ke-3 (U.....) ada sebanyak ...... Batang korek api, maka :
...... = v F fesem 1) %3

» Pola ke-4 (U.....) ada sebanyak ....... Batang korek api, maka :
...... B s B feais® cuvann) I wianann

» Pola ke-5 (U......) ada sebanyak ...... Batang korek api, maka :
...... i B Dowent® el Konons

* Dan seterusnya, sehingga untuk pola ke-n (U......) kita peroleh :
Un=a+ (... = ressan ) I

Jadi banyak batang korek api untuk menyusun susunan ke 20 dengan
menggunakan rumus tersebut adalah o
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Tempat duduk gedung pertunjukan film diatur mulai dari baris depan

ke belakang. Dengan banyak baris di belakang lebih 4 kursi dari baris
di depannya. Bila dalam gedung pertunjukan itu terdapat 15 baris
kursi dan baris terdepan ada 20 kursi, maka berapa kursi pada baris
ke 10?

Pembahasan :
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